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ABSTRAK

Latar Belakang : Fenomena Korean Wave di beberapa negara saat ini menjadi populer, ide dan konsep
yang matang dalam setiap episode drama Korea meningkatkan rasa penasaran penonton untuk selalu
menyaksikan kelanjutan ceritanya sehingga sering melupakan waktu tidur yang dapat mengakibatkan
kualitas tidur menjadi buruk. Tujuan : Mengetahui Gambaran Tingkat Kualitas Tidur Dewasa Awal Yang
Kecanduan Menonton Drama Korea di Akademi Keperawatan Keris Husada. Metode : Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2-15 Juni, populasi
penelitian ini sebanyak 269. Teknik pengambilan sampel yaitu incidental sampling dengan sampel
sebanyak 72 responden. Pengambilan data dilakukan dengan penyebaran Kuesioner Sleep Quality Indeks
(PSQI) dalam bentuk Google Form dan disebarkan melalui Whatsapp. Hasil : Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas kualitas tidur dewasa awal yang kecanduan menonton drama Korea buruk
sebanyak 46 responden dengan presentase (64%), sedangkan sebagian kualitas tidur baik sebanyak 26
responden dengan presentase (36%). Kesimpulan : Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kualitas tidur dewasa awal yang kecanduan menonton drama Korea cenderung buruk.

Kata Kunci : Kualitas tidur, dewasa awal, kecanduan drama Korea.

ABSTRACT

Background : The Korean Wave phenomenon in some countries has become popular, mature ideas and
concepts in each episode of Korean dramas increase the curiosity of the audience to always witness the
continuation of the story so that they often forget about bedtime which can result in poor sleep quality..
Purpose : Knowing the Picture of Early Adult Sleep Quality Levels Who Are Addicted to Watching Korean
Dramas at the Keris Husada Nursing Academy. Method : This study uses quantitative descriptive method.
This study was conducted on April 28-May 17, the population of this study was 269. The sampling technique
is incidental sampling with a sample of 72 respondents. Data collection was carried out by distributing the
Sleep Quality Index (PSQI) Questionnaire in the form of a Google Form and distributed via Whatsapp.
Results : The results of the study found that the majority of early adult sleep quality who were addicted to
watching Korean dramas was poor as many as 46 respondents with a percentage (64%), while some of the
quality of sleep was good as many as 26 respondents with a percentage (36%). Conclusion : The conclusion
of this study shows that the sleep quality of early adults who are addicted to watching Korean dramas tends
to be poor.

Keywords : Sleep quality, early adulthood, addiction to Korean dramas.

PENDAHULAN (Oktapiani, 2018). Di sisi lain, Santrock

Dewasa awal adalah istilah yang (2011)  dalam — (Oktapiani,  2018)

. i mengatakan, rentang usia dewasa awal
sekarang digunakan untuk merujuk pada & &

. . . berkisar antara 18 hingga 25 tahun.
masa transisi dari remaja ke masa

dewasa menurut Hurlock (1996) dalam Banyak
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kegiatan dan aktivitas yang dilakukan
oleh kalangan dewasa awal seperti
jadwal kuliah yang padat dan tugas yang
menumpuk, sehingga menimbulkan rasa
lelah, bosan serta jenuh. Biasanya untuk
mengatasi  hal  tersebut  mereka
melakukan aktivitas lain yang dapat
mereka  salah

menghibur satunya

menonton film atau serial drama
(Oktapiani, 2020).

Drama Korea dan Korean Wave
sudah tidak asing bagi kalangan remaja
hingga dewasa. Korean wave adalah
fenomena global dalam budaya Korea
Selatan. Produk Korean Wave seperti
musik (K-pop), film (K-film), fashion
(K-fashion), (K-food),

kecantikan (K-beauty) dan drama (K-

makanan

drama), adalah bentuk industri budaya
yang didasarkan pada produksi dan
penyebaran seni, cerita dan kebiasaan
masyarakat Korea Selatan (Kurniasih,
2021). Banyak orang yang kecanduan
dengan drama Korea khususnya pada
kalangan dewasa awal. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor seperti,
wajah pemeran yang rupawan, fashion
yang keren dan trendy, terdapat banyak
genre, aktor yang menjiwai peran, serta
ide dan konsep yang matang dalam
drama Korea

setiap episode

meningkatkan rasa penasaran penonton
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untuk selalu menyaksikan kelanjutan

ceritanya (Indah dalam Saputri, 2021).

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) dalam Paan (2019),
kecanduan diartikan sebagai kejangkitan
terhadap kegemaran (hingga lupa hal-hal
yang lain). Kecanduan atau
ketergantungan fisik dan mental tidak
selalu melibatkan sesuatu yang imaterial
dan abstrak seperti coklat. Jadi dengan
kata lain, kecanduan mengacu pada
kecanduan zat atau kecanduan perilaku
(Felman, 2021). Hasil penelitian yang
dilakukan di Asrama Trunojoyo Madura
pada remaja putri bahwa ditemukan
kondisi perilaku remaja putri yang
kecanduan menonton drama Korea
adalah sering berbicara menggunakan
bahasa Korea dengan teman-temannya,
dan  bermimpi memiliki  kekasih
setampan artis Korea (Fitriia, 2017).
Orang yang kecanduan drama Korea
waktu

akan  menggunakan

yang

seharusnya digunakan untuk tidur
melainkan digunakan untuk menonton
drama Korea, hal ini akan menunda
istirahat dan tidur yang dapat
menyebabkan kualitas tidur yang buruk
bagi orang-orang (Wika, 2018). Kualitas
tidur adalah kemampuan setiap individu
untuk tetap tertidur dan mencapai

tahapan tidur Rapid Eye Movment
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(REM) dan Non-rapid Eye Movment
(NREM) yang sesuai (Khasanah, 2012).
Kualitas tidur yang buruk dapat
menyebabkan gejala seperti kelelahan,
apatis, lemah, gelisah, pusing, kegelapan
di sekitar mata, kantuk dan sering
menguap (Sugiono et.al, dalam Sepang,
2021). Selain itu kurang tidur juga dapat
menyebabkan berbagai gangguan mental
seperti perasaan stres hingga dapat
menimbulkan kecemasan (Prabandari,

2020).

Sebuah  penelitian di  Inggris
melibatkan 423 dewasa awal berusia
sekitar 18-25 tahun menemukan bahwa
binge watching terbukti. Binge watching
adalah maraton serial dengan banyak
episode seperti anime, serial TV dan
drama Korea (Gunawan, 2020). ).
Sebuah penelitian oleh Wika pada tahun
2018 yang dilakukan pada 23 (100%)
siswa SMP 13 Pekanbaru bahwa mereka
menyaksikan drama Korea dengan
intensitas penayangan >6 episode per
hari. Sebuah survei juga dilakukan oleh
lembaga nonprofit American Academy
Of Sleep Medicine pada tahun 2019
menemukan bahwa 88% orang dewasa
di AS kurang tidur karena mereka tidak
berhenti menonton program hiburan TV,
atau film dari platform hiburan di

internet. Setidaknya 80% dari peserta
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mengaku mengalami kesulitan tidur,
lelah, terjaga di malam hari selama
mengalami binge watching. Penelitian
serupa juga di lakukan di Pekanbaru,
sebanyak 93 (76,2%) dewasa awal yang
kecanduan drama Korea mengalami
kualitas tidur buruk (Malfasari et.al,

2019).

Menurut psikolog klinis Renee Carr,
Psy. D (dalam Chozanah, 2022), hal
yang menyebabkan individu melakukan
binge watching adalah saat seseorang
maraton berepisode-episode serial akan
menyebabkan  otak  memproduksi
hormon dopamin, sama seperti ketika
seseorang menonton serial kesukaanya,
tubuh akan terus memproduksi dopamin
dan tubuh akan merasa “mabuk” seperti
narkoba. Menurut Carr, proses alami
yang dialami seseorang saat binge
watching sama seperti saat
menggunakan narkoba atau jenis
kecanduan lainnya (Chozanah, 2022).
Karena kecanduan menyaksikan drama
Korea, seseorang kehilangan waktu
mereka karena merasa tertantang untuk
menyelesaikan masing-masing episode
sehingga, menjadikan aktivitas

seseorang kurang beragam (Malfasari

et.al, 2019).

METODE
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Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif ~ kuantitatif. Penelitian
deskriptif kuantitatif adalah metode yang
untuk

digunakan menggambarkan,

menjelaskan, atau meringkaskan
berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau
berbagai penelitian, menurut kejadian
sebagaimana adanya yang dapat dipotret,
diwawancara, diobservasi, serta yang
dapat diungkapkan melalui bahan-bahan
dokumenter (Bungin, 2015). Subjek
penelitian ini adalah 72 responden
dengan kriteria inklusi yang sudah
ditetapkan yaitu, dewasa awal dengan
rentang usia 18-25 tahun, sangat
menyukai drama Korea, sudah menonton
drama Korea lebih dari 10 judul,
menonton dengan intensitas lebih dari >3

episode per hari atau menghabiskan

waktu berjam-jam per hari untuk
menyaksikan drama Korea tersebut.
Penelitian ~ ini  dituyjukan  untuk

mengetahui Gambaran Kualitas Tidur

Dewasa Awal Yang Kecanduan

Menonton Drama Korea.

Instrumen dalam penelitian ini yaitu

Kuesioner PSQI (Pittsburgh Sleep
Quality Indeks) dengan 19 pertanyaan
yang dikelompokkan pada 7 komponen
besar kualitas tidur yaitu kualitas tidur
subyektif, durasi tidur, latensi tidur,

efisiensi tidur, gangguan tidur pada
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malam hari, gangguan beraktivitas siang

hari, dan penggunaan obat. Pada

kuesioner ini pemberian skor dilakukan
7 komponen.

pada Tiap domain

menggunakan rating scale yaitu

pemberian skor 0 (tidak ada masalah)
sampai 3 (masalah berat) pada setiap
pertanyaan. Nilai setiap komponen
kuesioner PSQI kemudian dijumlahkan
menjadi skor global antara 0-21, jumlah
skor tersebut kemudian disesuaikan
kriteria  penilaian

dengan yang

dikelompokkan apabila  skor <5
mengindikasikan bahwa kualitas tidur
baik sedangkan skor >5
mengindikasikan kualitas tidur buruk

pada individu.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia
Responden
No. Usia F %
1. 18 6 8,3%
2. 19 17 23,3%
3. 20 29 40%
4. 21 15 21%
5. 22 4 6%
6. 23 1 1,4%
7. 24 0 0%
8. 25 0 0%
Jumlah 72 100,0%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas usia responden 20 tahun

(40%), 19 tahun (24%), dan 21 tahun
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(21%). Sedangkan sebagian karakteristik

usia responden 18 tahun 6 (8%)
responden, 22 tahun 4 (6%) responden,
23 tahun 1 (1%) responden. Serta
karakteristik usia yang paling sedikit

adalah 24-25 tahun sebanyak 0 (0%)

responden.
Tingkat Kualitas Tidur
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kualitas
Tidur
No. Kualitas Jumlah Presentase
Tidur ® (%)
1. >5 Buruk 46 64%
<5 Baik 26 36%
Total 72 100,0%

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas
responden sebanyak (64%) memiliki
(36%)

responden memiliki kualitas tidur baik.

kualitas tidur buruk dan

PEMBAHASAN
Karakteristik Usia Responden
Berdasarkan karakteristik
responden, menunjukkan bahwa rata-
rata usia responden adalah 20 tahun
sebanyak (40%), 19 tahun sebanyak
(24%), dan 21 tahun sebanyak (21%).
Sedangkan sebagian karakteristik usia
responden 18 tahun sebanyak 6 (8%)
responden, 22 tahun sebanyak 4 (6%)
responden, 23 tahun sebanyak 1 (1%)

responden. Serta karakteristik usia yang
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paling sedikit adalah 24-25 tahun
sebanyak 0 (0%) responden.

Hal ini sejalan dengan penelitian
(Oktapiani, 2018) yang mengatakan
bahwa usia dewasa awal 18-25 tahun
melakukan banyak kegiatan seperti
jadwal kuliah yang padat dan tugas yang
menumpuk sehingga menimbulkan rasa
lelah, bosan serta jenuh. Sehingga untuk
mengatasi  hal  tersebut  mereka
melakukan aktivitas lain yang dapat
menghibur salah satunya menonton film

atau serial drama.

Tingkat Kualitas Tidur

Berdasarkan hasil penelitian pada
komponen kualitas tidur subyektif,
mayoritas responden memiliki

presentase sebanyak (34,7%) artinya
dalam satu bulan terakhir mayoritas
responden memiliki kualitas tidur yang
cukup baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Malfasari et.al, 2019) yang
menyatakan bahwa sebagian besar
kualitas tidur mahasiswa dalam satu
bulan terakhir adalah cukup baik.

Pada komponen latensi tidur,
mayoritas responden sebanyak (49%)
memerlukan waktu sekitar lebih dari 15
menit untuk beralih dari keadaan terjaga
hingga dapat tertidur. Hal ini sejalan

dengan penelitian (Malfasari et.al, 2019)
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yang menyatakan bahwa mahasiswa
memerlukan waktu untuk memulai tidur.

Pada komponen durasi tidur,
mayoritas responden sebanyak (36%)
memiliki durasi tidur yang kurang baik
yaitu durasi tidur yang kurang dari 5 jam
per hari. National Sleep Foundation
mengatakan bahwa kelompok usia
dewasa membutuhkan durasi tidur 7-9
jam setiap malam untuk memperoleh
kepuasan tidur dan mempertahankan
kebugaran tubuh. Menurut (Rahadiyanti,

2020), durasi tidur dapat dipengaruhi

oleh stress, aktivitas malam, serta
mengkonsumsi kafein atau alkohol.
Pada komponen efisiensi tidur,

mayoritas responden sebanyak (84%)
membutuhkan waktu untuk memulai
tidur dan memiliki durasi tidur yang
efisien. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Malfasari et.al, 2019) yang menyatakan
bahwa mayoritas responden memiliki
efisiensi tidur >85% sebesar (34,4%).
Pada komponen gangguan tidur,
mayoritas responden sebanyak (65%)
dalam satu bulan terakhir mengalami
tidur yang tidak nyenyak. Menurut
(Thayeb et.al, 2015) yang menyatakan
bahwa gangguan tidur dapat terjadi
karena adanya gangguan pada ritme

sirkadian yang menyebabkan terjadinya
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pergeseran siklus ritme tidur dan ritme

bangun.

Dalam kualitas penggunaan obat,
mayoritas responden sebanyak (95%)
tidak membutuhkan obat tidur untuk
membantu mereka tertidur. Menurut

halosehat.com yang menyatakan bahwa

penggunaan obat tidur dapat
mengakibatkan  gangguan kejiwaan
seperti  depresi dan menyebabkan
penggunanya sering mengalami

kecemasan, sering berhalusinasi serta

menurunnya mental seseorang.

Pada komponen disfungsi siang
hari,
(33%)

beraktivitas pada siang hari seperti

mayoritas responden sebanyak

mengalami  gangguan  saat

kesulitan untuk tetap terjaga, atau

mengantuk dalam melakukan aktivitas.
Menurut (Frieda, 2019) kebiasaan tidur
yang buruk seperti, tidak tahu pasti
seberapa banyak waktu tidur yang
atau memutuskan untuk

diperlukan,

tidak tidur karena aktivitas

yang
dilakukan, serta suasana yang tidak
kondusif seperti menyalakan televisi
semalaman

merupakan  penyebab

terganggunya aktivitas di siang hari.

Berdasarkan kalkulasi pada 7

komponen kualitas tidur, diketahui

bahwa mayorias kualitas tidur responden
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memiliki kualitas tidur >5 (buruk)

sebanyak 36  responden  dengan
presentase (64%), sedangkan sebagian
kualitas tidur <5 (baik) sebanyak 26
responden dengan presentase (36,%).
Hal ini sejalan dengan penelitian
(Malfasari et.al, 2019) yang menyatakan
mayoritas responden memiliki kualitas
tidur buruk sebanyak 181 (73,6%), dan
kualitas tidur sebagian kecil responden

baik sebanyak (26,4%).

Menurut (Putri, A, 2021), yang
menyatakan bahwa sulit tidur bisa saja
disebabkan oleh gaya hidup, kondisi
medis tertentu, sampai lingkungan yang
tidak bersih. Seseorang yang kualitas
tidurnya buruk dapat menyebabkan
gangguan emosi yaitu cepat marah,
mudah tersinggung, agresif bahkan
stress. Serta dapat mengganggu ritme
tubuh dan menghambat kerja otak
mempelajari  informasi yang baru
(Prasadja dalam Nafiah dan Kustiningsih
tahun 2018). Remaja dengan masalah
tidur dapat mengalami  masalah
kecemasan atau depresif, di mana durasi
tidur yang pendek pada malam hari juga
berhubungan dengan berkurangnya
mood dan meningkatnya kecemasan
pada dewasa muda (Dhamayanti et.al,

2019).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti pada 72 Mahasiswa
Akademi Keperawatan Keris Husada di
bulan Mei-Juni 2022, dapat diambil
kesimpulan bahwa karakteristik usia
responden rata-rata pada usia 20 tahun
(40%). responden  (64%)

memiliki tidur

Mayoritas

kualitas buruk dan

sebagian responden (36%) memiliki
kualitas tidur baik. Dengan demikian
dapat ditartk  kesimpulan  bahwa
sebagian besar Gambaran Kualitas Tidur

Dewasa  Awal Kecanduan

yang
Menonton Drama Korea di Akademi
Keperawatan Keris Husada kurang baik

atau kualitas tidur yang tidak tercukupi.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya, hasil

penelitian ini diharapkan dapat menjadi
informasi tambahan mengenai gambaran
dewasa awal

kualitas tidur

yang
kecanduan menonton drama Korea, serta
diharapkan selanjutnya dapat
memberikan penyuluhan mengenai cara

meningkatkan kualitas tidur yang baik.
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